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ABSTRACT 

Waste management in Magetan Regency still uses a conventional system. Meanwhile, 
the amount of generated waste transported to the landfill will continue to increase along 

with the population growth and cause the landfill land to decrease. The purpose of this 
study was to determine the potential ecobricks as a solution in reducing the generation 

of plastic waste in Kepolorejo Urban Village, Magetan Sub district, Magetan Regency.  
Sampling was carried out in accordance with SNI 19-3694-1994 at each hamlet in 

Kepolorejo Urban Village. Based on the results of sampling conducted on 33 families or 

98 people spread across 12 hamlet in Kepolorejo Urban Village, the total waste 
generation generated in Kepolorejo Urban Village is 253.4 kg. the total plastic waste 

generation in Kepolorejo Urban Village is 18.8 kg consisting of plastic waste that can be 
used as ecobrick raw material, which is 11.9 kg/day and plastic waste that cannot be 

used as ecobrick raw material, which 6.9 kg. the value of the potential for ecobrick in 

reducing the generation waste in Kepolorejo is 4.6%. the number of ecobrick that can be 
produced in 1 year is 99.631. 
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PENDAHULUAN 

Masalah yang timbul dari sampah 
ialah permasalahan yang masih belum 

selesai hingga saat ini, seiring jumlah 
penduduk terus bertambah, jumlah 

sampah juga akan terus meningkat. 

Salah satu sampah yang masih 
menimbulkan berbagai masalah 

lingkungan yaitu sampah plastik. 
Dengan berkembangnya teknologi, 

industri, serta jumlah  penduduk 
penggunaan plastik akan meningkat. 

Menurut Jambeck (2015) Indonesia 

merupakan negara terbesar ke-2 di 
dunia sebagai penghasil sampah plastik 

yang dibuang dalam laut hingga 187,2 
juta ton dibawah Negara Cina sebesar 

262,9 juta ton. Setiap tahunnya 

pengguna sampah plastik di Indonesia 
selalu mengalami peningkatan (Utami & 

Rahman, 2019). 
Hingga sekarang sampah masih 

menjadi permasalahan yang sulit untuk 
ditangani di Indonesia. Terutama 

Kabupaten Magetan dengan jumlah 

timbulan sampah 412,885 Ton/Hari 
(DLH Kab. Magetan, 2019). Pengelolaan 

sampah di  Kabupaten Magetan masih 
menggunakan sistem konvensional 

yaitu pengumpulan sampah di TPS baru 

dibawa ke TPA. Dengan bank sampah 
dan TPST saat ini bisa membantu 

system pengelolaan sampah di 
Kabupaten Magetan. Namun bank 

sampah dan TPST  dalam sistem 

pengelolaannya hanya dapat menerima 
sampah dengan kategori tertentu yang 

selanjutnya dapat didaur ulang dan 
sisanya akan dikembalikan ke TPA. 

Sampah organik basah dapat diolah 
menjadi pupuk kompos melalui 

berbagai teknologi pengomposan yang 

sudah berkembang. Sedangkan sampah 
anorganik seperti kaca, plastik, besi, 

diolah dengan system  3R (Reduce, 
Reuse, Recyle) namun pengelolaan 

sampah plastik masih belum  

dimanfaatkan secara optimal 
(Andriastuti et al., 2019). Menurut Asih 

& Fitriani (2018), timbulan sampah 
plastik yang telah didaur ulang hanya 

sebesar 15%, sekitar 60% ditimbun di 
TPA, kemudian sisanya 25% belum 

terkelola dan berakhir dibuang ke  

lingkungan yang sebagian besar di 
perairan seperti sungai, laut, dan 

danau. Pada umumnya sampah plastik 
sulit terdegradasi dan dapat 

menyebabkan berbagai pencemaran 

mailto:auliamarsha02@gmail.com


Jurnal Higiene Sanitasi 

Vol. 2 No. 1 April 2022 e-ISSN 2828-0474 

 

13  

lingkungan. Oleh karena itu perlu 

diberikan solusi  dalam mengurangi 

timbulan sampah  plastik dengan cara 
pembuatan ecobrick. Ecobrick 

merupakan sebuah bata ramah  
lingkungan yang terbuat dari botol 

mineral bekas yang diisi dengan 
potongan sampah plastik sampai padat 

dan penuh sehingga dapat mengurangi 

timbulan sampah plastik dengan cara 
memadatkan sampah plastik kedalam 

sebuah botol berukuran 600 ml.  
Kelurahan Kepolorejo merupakan 

wilayah yang terletak di pusat kota 

serta dekat dengan pusat pemerintahan 
dengan penduduk terpadat di 

Kabupaten Magetan yang memiliki luas 
wilayah terkecil dan jumlah penduduk 

terbanyak, dengan jumlah penduduk 
5.377 jiwa (Kelurahan Kepolorejo, 

2018) sehingga memungkinkan sampah 

yang ditimbulkan juga cukup besar. 
Menurut data DLH Kab. Magetan, rata-

rata sampah yang ditimbulkan oleh 
penduduk di Magetan adalah 0,6 

kg/jiwa/hari. Jika dikalikan dengan 

jumlah penduduk di Kelurahan 
Kepolorejo 5.377 jiwa maka timbulan 

sampah di Kelurahan Kepolorejo 
menjadi 3.226,2 kg/hari, sehingga 

Kelurahan Kepolorejo dapat 

menerapkan pembuatan ecobrick 
sebagai salah satu solusi guna 

mengurangi timbulan sampah plastik. 
Penelitian ini dilakukan dengan mencari 

timbulan sampah, timbulan sampah 
plastik, dan menghitung potensi 

ecobrick sebagai solusi dalam 

mengurangi timbulan sampah plastik di 
Kelurahan Kepolorejo, Kecamatan 

Magetan, Kabupaten Magetan. 
Penelitian ini bertujuan untuk 

Mengetahui potensi ecobrick sebagai 

solusi dalam mengurangi timbulan 
sampah plastik di Kelurahan Kepolorejo, 

Kecamatan Magetan, Kabupaten 
Magetan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan metode survey yang 
menggambarkan keadaan yang 

diperoleh dari hasil observasi di 
Kelurahan Kepolorejo, Kecamatan 

Magetan, Kabupaten Magetan yang 

dilaksanakan selama 8 hari berturut-

turut sesuai  dengan SNI 19-3964-1994 

tentang Metode Pengambilan dan 
Pengukuran Contoh Timbulan dan 

Komposisi Sampah Perkotaan. Populasi 
dalam penelitian ini merupakan seluruh 

penduduk Kelurahan Kepolorejo 
sebanyak 1.377 jiwa dan besar sampel 

98 jiwa atau 33 KK. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu stratified sampling yang diambil 

dari jumlah timbulan sampah 
berdasarkan pengambilan nomor secara 

acak pada buku induk Kelurahan 

Kepolorejo dengan jenis rumah 
permanen. Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan yaitu pengukuran 
sampah, pemilahan sampah, dan 

pembuatan ecobrick yang dilakukan di 
Graha Kartika Magetan. 

Pembuatan ecobrick dilakukan  

dengan menggunakan botol 600 ml 
sebanyak 11 buah. Prosedur pembuatan 

ecobrick yaitu mengumpulkan sampah  
plastik kemudian dicuci dan 

dikeringkan,  setelah itu memotong 

sampah plastik menjadi kecil-kecil 
dengan ukuran sekitar  2-3 cm lalu 

sampah plastik dimasukkan kedalam 
botol mineral dan dipadatkan 

menggunakan tongkat bambu hingga 

memenuhi botol. Setelah itu ecobrick 
diukur massanya menggunakan 

timbangan. Selanjutnya dilakukan 
perhitungan massa rerata ecobrick dan 

perhitungan potensi ecobrick sebagai 
solusi dalam mengurangi timbulan 

sampah plastik di Kelurahan Kepolorejo, 

Kecamatan Magetan, Kabupaten 
Magetan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah timbulan sampah di 

Kelurahan Kepolorejo 
Kelurahan Kepolorejo memiliki 

jumlah penduduk sebanyak 5.377 jiwa. 
Kelurahan Kepolorejo terbagi atas 12 

RW dan 45 RT. Jumlah sampah yang 
dihasilkan diukur dengan cara 

membagi setiap RW di Kelurahan 

Kepolorejo dengan persentase jumlah 
penduduk setiap RW, kemudian 

dikalikan dengan jumlah rumah sampel
 untuk mendapatkan jumlah 

sampel per RW. Total timbulan sampah 
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yang dihasilkan di Kelurahan Kepolorejo 

dalam kurun waktu 8 hari yang 

dilaksanakan di 12 RW di Kelurahan 
Kepolorejo dan jumlah rumah  yang 

disampel adalah 33 rumah atau 98  jiwa, 
diperoleh total sampah yang diperoleh 

di Kelurahan Kepolorejo yaitu sebesar 
253,4 kg dengan massa rerata timbulan 

sampah yang diperoleh adalah 31,675 

kg/hari atau 0,32 kg/jiwa/hari. Jumlah 
seluruh timbulan sampah di Kelurahan 

Kepolorejo yaitu sebesar 1.737,92 
kg/hari atau dan selama 1 tahun di 

Kelurahan Kepolorejo adalah 634.341,97 

kg/tahun atau 634,341 ton/tahun. 
Timbulan yang dihasilkan dari seluruh  

kawasan dibandingkan dengan timbulan 
sampah berdasarkan SNI-3242-2008 

tentang pengelolaan sampah di 
permukiman, Magetan termasuk kota 

besar dengan populasi penduduk 

500.000-1.000.000 jiwa dengan rata-
rata jumlah timbulan sampah sebesar 

0,7-0,8 kg/jiwa/hari. Maka timbulan 
sampah di Kelurahan Kepolorejo 

tergolong rendah. 

 
Jumlah timbulan sampah plastik di 

Kelurahan Kepolorejo 
Jumlah total sampah plastik yang 

diperoleh di Kelurahan Kepolorejo 

dalam 8 hari yang dilaksanakan di 12 
RW di Kelurahan Kepolorejo dan jumlah 

rumah sampel adalah 33, jumlah total 
sampah plastik yang diperoleh di 

Kelurahan Kepolorejo adalah 18,8 kg 
dimana 11,9 kg adalah sampah plastik 

yang dapat digunakan untuk bahan 

baku ecobrick  dan massa rerata sampah 
plastik yang diperoleh adalah 1,4875 

kg/hari dan 6,9 kg adalah sampah 
plastik yang tidak dapat digunakan 

untuk bahan baku ecobrick dan massa 

rerata sampah plastik yaitu 0,85625 
kg/hari. Jumlah seluruh timbulan 

sampah plastik di  Kelurahan Kepolorejo 
dengan rerata 0,023 kg/jiwa/hari, dalam 

satu hari sampah yang dihasilkan yaitu 
128,93 kg/hari, dan dalam setahun 

sampah yang dihasilkan sebesar 

47.062,4631 kg/tahun  atau 47,062 
ton/tahun. Yang terdiri dari sampah 

plastik yang bisa digunakan untuk 
bahan baku ecobrick dengan rerata 

0,015 kg/jiwa/hari, dalam satu hari 

sampah yang dihasilkan yaitu 81,61 

kg/hari, dan dalam setahun sampah 

yang  dihasilkan sebesar 29.789,5374 
kg/tahun atau 29,789 ton/tahun dan 

sampah plastik yang tidak dapat 
digunakan untuk bahan baku ecobrick 

dengan rerata 0,008 kg/jiw/hari, dalam 
satu hari sampah yang dihasilkan yaitu 

47,32 kg/hari, dan salam setahun 

sampah yang  dihasilkan sebesar 
17.272,9258 kg/tahun  atau 17,272 

ton/tahun. 
Timbulan yang dihasilkan dari 

seluruh  kawasan dibandingkan dengan 

timbulan sampah berdasarkan SNI-
3242-2008 tentang pengelolaan sampah 

di permukiman, Magetan termasuk kota 
besar dengan populasi penduduk 

500.000-1.000.000 jiwa dengan rata-
rata jumlah timbulan sampah sebesar 

0,7-0,8 kg/jiwa/hari. Maka timbulan 

sampah di Kelurahan Kepolorejo 
tergolong rendah. 

 
Pembuatan ecobrick 

Jumlah ecobrick yang dibuat dari 

timbulan sampah di Kelurahan 
Kepolorejo adalah 11 sampel yang 

dihitung menggunakan rumus Slovin. 
Dengan rata-rata pembuatan ecobrick 

sebesar 299 gram, dapat dihitung 

jumlah ecobrick yang dapat dibuat 
dengan  timbulan sampah plastik yang 

bisa digunakan sebagai bahan baku 
ecobrick sebesar 11,9 kg sebanyak 40 

buah. Jika dikalikan dengan jumlah 
penduduk di Kelurahan Kepolorejo 

maka timbulan sampahnya menjadi 

81,6151709 kg/hari. Maka ecobrick yang 
dapat dibuat dalam satu hari sebanyak 

272 buah. 
 

Analisis potensi ecobrick 

Potensi ecobrick yang dapat 
dianalisis untuk meminimalisir timbulan 

sampah plastik di Kelurahan Kepolorejo 
didapatkan dengan cara menghitung 

jumlah ecobrick yang dapat dibuat di 
Kelurahan Kepolorejo selama setahun. 

Massa sampah plastik yang dapat 

digunakan sebagai bahan baku ecobrick 
dalam 1 tahun yang dihasilkan adalah 

29.789,5374 kg/tahun. Dan massa 
rerata satuan ecobrick adalah 299 

gram. 
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Ecobrick yang dihasilkan dalam 1 

tahun 
 

 

 

 =  

 

= 99.630,5599 ≈ 99.631 buah/tahun 
 

Selanjutnya menghitung 
persentase pengurangan sampah 

plastic di Kelurahaan Kepolorejo 

setelah diolah menjadi ecobrick. Massa 
sampah plastik yang bisa digunakan 

untuk bahan baku ecobrick dalam 1 
tahun yang dihasilkan adalah 

29.789,5374 kg/tahun. Dan total 
massa sampah plastik yang 

ditimbulkan di Kelurahan Kepolorejo 

adalah 47.062,4631 kg/tahun. 
 

Persentase pengurangan 
sampah 

 

 

 

=  

 
Setelah dilakukan analisis potensi 

ecobrick maka dapat diketahui bahwa 
pembuatan ecobrick dapat menjadi 

solusi yang tepat untuk mengurangi 

timbulan sampah plastik di Kelurahan 
Kepolorejo dengan presentasi 

pengurangan sampah plastik sebesar 
4.6%. 

 

KESIMPULAN 
1. Total timbulan sampah di Kelurahan 

Kepolorejo yaitu sebesar 1.737,92 
kg/hari dan dalam setahun timbulan 

sampah sebesar 634.341,973 kg/tahun 
atau 634,341 ton/tahun. 

2. Total timbulan sampah plastik di 

Kelurahan Kepolorejo yaitu sebesar 
128,93 kg/hari dan dalam setahun 

sebesar 47.062,4631 kg/tahun atau 
47,062 ton/tahun yang terdiri dari 

sampah plastik yang bisa digunakan 

sebagai bahan baku ecobrick yaitu 
sebesar 81.61 kg/hari dan dalam 

setahun sebesar 29.789,5374 kg/tahun 

atau 29,789 ton/tahun dan sampah 

plastik yang tidak bisa digunakan 

sebagai bahan baku ecobrick yaitu 
sebesar 47,32 kg/hari dan dalam 

setahun sebesar 17.272,9258 kg/tahun 
atau 17,272 ton/tahun. 

3. Jumlah ecobrick yang telah dibuat 
dalam penelitian ini menggunakan 

sampel sampah plastik yang bisa 

digunakan sebagai bahan baku ecobrick 
sebanyak 11,9 kg adalah 40 buah 

dengan massa rata-rata 299 gram. 
4. Nilai potensi ecobrick dalam mengurangi 

timbulan sampah di Kelurahan 

Kepolorejo yaitu sebesar 4,6%. Jumlah 
ecobrick yang dapat dibuat dalam 

setahun sebanyak 
99.631 buah. 

 
SARAN 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut 

mengenai timbulan sampah plastik di 
tingkat kecamatan. 

2. Sebaiknya pengelolaan sampah plastik di 
beberapa rumah responden di 

Kelurahan Kepolorejo tidak dibakar. 

3. Membedakan tempat sampah untuk 
memudahkan pemilahan sampah plastik 

dan non plastik di setiap rumah warga 
di Kelurahan Kepolorejo. 

4. Diperlukan pemanfaatan kembali sampah 

plastik untuk mengurangi timbulan 
sampah plastik di Kelurahan Kepolorejo. 

5. Dilakukan pelatihan di Kelurahan 
Kepolorejo untuk pengenalan 

pembuatan ecobrick dan pengaplikasian 
ecobrick menjadi sebuah produk. 

6. Masyarakat bisa melakukan diet plastik 

dengan membawa kantong belanja 
sendiri setiap akan belanja. 

7. Perlu dilakukan pembuatan kompos 
untuk memanfaatkan timbulan sampah 

organik. 

8. Perlu dilakukan uji tekan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui densitas 

ecobrick. 
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